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ABSTRAK 

 

Insektisida kimia sintetis masih banyak digunakan oleh kalangan petani 

dalam mengendalikan hama ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) yang 

menyerang tanaman jagung. Penggunaan insektisida kimia secara berlebihan dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan manusia. 

Pengendalian yang ramah lingkungan perlu dilakukan dengan menggunakan jamur 

entomopatogen dari Beauveria bassiana. Kemampuan jamur B. bassiana dalam 

menginfeksi serangga hama dipengaruhi oleh jenis hama sasaran, kerapatan spora, 

waktu dan frekuensi aplikasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kerapatan spora jamur B. bassiana dan waktu aplikasi yang efektif terhadap 

mortalitas larva S. frugiperda pada tanaman jagung. Penelitian dilakukan secara in 

vivo yang disusun Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan perlakuan 

pertama berupa kerapatan spora jamur B. bassiana (106, 107, 108, 109 spora/ml), 

akuades steril dan insektisida deltametrin sebagai kontrol. Perlakuan kedua berupa 

waktu aplikasi jamur (pagi dan sore hari). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi jamur B. bassiana pada waktu sore hari dengan kerapatan 108 dan 109 

spora/ml menimbulkan mortalitas pada larva S. frugiperda pada tanaman jagung 

sebesar 60 % dan 73,3 %. Waktu aplikasi jamur B. bassiana yang dilakukan sore 

hari menghasilkan persentase mortalitas lebih tinggi dibandingkan aplikasi pada 

waktu pagi hari. Kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan serta intensitas 

matahari pada waktu tersebut dinilai sesuai dan mendukung bagi spora B. bassiana 

untuk perkecambahan dan tumbuh pada tubuh larva S. frugiperda. 

 

Kata kunci: Beauveria bassiana, kerapatan, mortalitas, Spodoptera frugiperda, 

spora. 

 

ABSTRACT 

 

Synthetic chemical insecticides are widely used by farmers to control fall 

armyworm (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) which attacks on maize plants. 

Excessive use of the chemical insecticides can have negative effects for 

envinronment and human health. Environmentally friendly controls need to be used 

with entomopathogenic fungi from Beauveria bassiana. The ability of B. bassiana 

fungi to infect on insect pests are influenced by type of target pest, spore density, 

time and frequency of the application. This research aims to determine the level of 

spore density and application time of B. bassiana fungi that effectively on mortality 

of S. frugiperda larvae on maize plants. The research used a factorial Completely 
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Randomized Design (RCD) with first treatment was spore density of B. bassiana 

fungi (106, 107, 108, and 109 spore/ml), sterilized aquadest and deltametrin 

insecticides as controls. Second treatment was application time of fungi (morning 

and late afternoon). The results showed that application of B. bassiana in the late 

afternoon with density of 108 and 109 spore/ml caused S. frugiperda larvae 

mortality on maize plants of 60 % and 73,3 %. Application time of B. bassiana fungi 

in the late afternoon resulted higher mortality percentages than application in the 

morning. Environmental conditions such as temperature, humidity and solar 

intensity at those time are considered suitable and supports of B. bassiana spores 

to germinate and grow in the S. frugiperda larvae’s body. 

 

Keywords: Beauveria bassiana, density, mortality, Spodoptera frugiperda, spore. 
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